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Abstract: The rapid development of tourism in Pacitan Regency, in addition to having 

a positive impact, has also caused various problems, including environmental 

degradation and environmental pollution due to plastic waste. Watu Karung and Pancer 

Door beaches are also affected by the beach. One of the main factors that can support 

the cleanliness of the coast is the existence of pro-active actions from the surrounding 

community and beach visitors. Therefore, through the 2020 Latjapura activity, the 

Immigration Polytechnic Cadets carry out community service activities by mutual 

cooperation around the coast to provide benefits to the community and the surrounding 

ecosystem and increase awareness of the cleanliness of the surrounding community in 

order to create a good ecosystem and ecotourism-based beaches. This activity is also 

expected to provide awareness of the cleanliness of the coastal environment for the 

surrounding community and provide an understanding to the public that the waste 

produced has a negative impact on the development of marine biota and ecosystems.  
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Abstrak: Pesatnya perkembangan pariwisata di Kabupaten Pacitan selain memberikan 

dampak positif ternyata juga menimbulkan berbagai permasalahan antara lain terjadinya 

degradasi lingkungan dan pencemaran lingkungan karena sampah plastik. Pantai Watu 

Karung dan Pancer Door merupakan pantai yang turut terkena dampak tersebut. Salah 

satu faktor utama yang apat mendukung kebersihan pesisir pantai  adalah adanya 

tindakan pro-aktif dari masyarakat sekitar dan pengunjung pantai. Oleh karena itu, 

melalui kegiatan Latjapura 2020, Taruna Politeknik Imigrasi melaksanakan kegiatan 

pengabdian masyarakat dengan cara gotong-royong disekitar pantai untuk memberikan 

manfaat bagi masyarakat dan ekosistem sekitar serta meningkatkan kesadaran 

kebersihan lingkungan masyarakat sekitar agar tercipta ekosistem yang baik dan pantai 

yang berbasis ecowisata. Kegiatan ini juga diharapkan dapat memberikan kesadaran 

kebersihan lingkungan pesisir bagi masyarakat sekitar serta memberikan pemahaman 
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kepada masyarakat bahwa sampah yang dihasilkan memberikan dampak buruk bagi 

perkembangan biota laut dan ekosistem.  

  
Kata Kunci: ; Kebersihan Lingkungan; Ekowisata; Politeknik Imigrasi  

 

 

 

PENDAHULUAN  

Indonesia merupakan Negara Kepulauan (Archipelago state) yang memiliki 

keanekaragaman hayati berlimpah hampir di setiap daerahnya. Tidak dapat dipungkiri 

hal ini mendorong Indonesia dikenal di kancah Internasional sebagai salah satu tujuan 

wisata yang terbaik di Asia Tenggara. Keindahan pantai indonesia turut menjadikan 

pantai termasuk dalam destinasi wisata yang paling diminati baik bagi wisatawan 

mancanegara maupun domestik. Di Antara lokasi yang menjadi tempat favorit 

wisatawan ialah Pantai Watu Karung dan Pantai Pancer Door yang berlokasi di 

Kabupaten Pacitan Provinsi Jawa Timur. Mengingat pantai ini bersentuhan langsung 

dengan laut selatan, ombak yang indah menjadi daya tarik bagi wisatawan lokal 

maupun asing. Seringkali mereka memanfaatkan ombak tersebut untuk surfing 

bersama rekannya. Selain itu, kedua destinasi wisata ini memiliki pemandangan sunset 

yang sangat indah, sehingga pantai ini sering menjadi target wisata bagi para penikmat 

senja.  

Meningkatnya intensitas  pengunjung dari berbagai kalangan di wilayah Pantai 

Watu Karung dan Pantai Pancer Door disambut positif oleh tokoh masyarakat dan 

pemerintah setempat karena dapat meningkatkan perekonomian masyarakat sekitar dan 

terbukanya lapangan pekerjaan yang baru. Namun demikian, banyaknya pengunjung 

juga menimbulkan masalah lain. Wisatawan yang berkunjung ke pantai ini dengan 

membawa ataupun membeli makanan di kawasan pantai seringkali tidak membuang 

sampah pada tempatnya. Padahal, penanggung jawab setempat telah menyediakan 

tempat sampah yang memadai hampir disetiap spot strategis. Hal ini mengakibatkan 
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tercemarnya kawasan Pantai Watu Karung dan Pantai Pancer Door oleh sampah plastik 

hingga sampah sisa makanan dari orang yang tidak bertanggung jawab. Pencemaran 

ini dapat merusak ekosistem di kawasan pantai tersebut, sehingga perlu ditindaklanjuti 

dengan segera. Apabila permasalahan ini tidak segera diselesaikan, citra baik dari 

keindahan pantai akan rusak dan dapat menurunkan grafik kedatangan pengunjung dari 

lokal maupun asing.   

Politeknik Imigrasi merupakan salah satu perguruan tinggi kedinasan di 

Indonesia yang turut menganut Tri Dharma Perguruan Tinggi yang diantaranya 

merupakan poin pengabdian kepada masyarakat tentu harus dilaksanakan dengan baik. 

Latjapura (Latihan Kerja Bhumi Pura) merupakan salah satu perwujudan pelaksanaan 

poin tersebut dimana Taruna/I Politeknik Imigrasi terjun secara langsung ke lapangan. 

Oleh karena itu, Taruna/I Politeknik Imigrasi yang melaksanakan Latjapura 2020 di 

daerah sekitar daerah Kabupaten Pacitan bermaksud untuk melaksanakan aksi bersih 

pantai untuk menunjang ekowisata dan perekonomian sekitar. Kegiatan ini merupakan 

salah satu rasa kepedulian Taruna/I terhadap kebersihan lingkungan sekitar.   

Aksi ini bertujuan untuk mendukung konsep ekowisata serta  meningkatkan 

kesadaran bagi warga sekitar dan wisatawan terhadap pentingnya menjaga kebersihan 

lingkungan dan dampaknya bagi kehidupan warga sekitar. Menurut The International 

Ecotourism Society, ekowisata adalah segala aktivitas wisata yang memiliki tanggung 

jawab kepada alam, masyarakat, dan lingkungan sekitar. Melalui kegiatan bersih 

pantai, konsep ekowisata dapat dibangun di pantai Watu Karung dan pantai Pancer 

door dengan cara terjun secara langsung dan himbauan kepada masyarakat sekitar. 

Dengan kebersihan lingkungan pantai yang terjaga, keindahan pantai tersebut akan 

menarik lebih banyak minat wisatawan untuk berkunjung, sehingga warga sekitar yang 

memiliki usaha di sekitarnya pun juga akan ramai pembeli, seperti kerajinan tangan, 
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makanan khas daerah, bahkan jasa foto yang siap untuk mengabadikan momen 

bersama keluarga.  

Dengan begitu kami berharap dengan dilaksanakannya kegiatan ini dapat 

meningkatkan kesadaran masyarakat sekitar dan juga wisatawan untuk selalu 

membuang sampah pada tempatnya dan senantiasa menjaga lingkungan dimanapun 

mereka berada.  

 

Gambar 1. Proses pengambilan sampah plastik oleh Taruna dan warga sekitar  

  

METODE  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan di Pantai Pancer Door dan 

Pantai Watu Karung,Pacitan pada bulan November 2020. Sasarannya adalah Pantai 

Pancer Door dan Pantai Watu Karung dan berkoordinasi dengan Masyarakat sekitar. 

Metode pelaksanaan kegiatan bersih pantai ini dilaksanakan secara terjun langsung 

pada tempat tujuan yang diikuti oleh Taruna Politeknik Imigrasi dan dibantu oleh 

masyarakat sekitar. Yang dilakukan pertama kali adalah Taruna Politeknik Imigrasi 

berkoordinasi terkait dengan pelaksanaan kegiatan ini. Kemudian dengan melakukan 

survei tempat terlebih dahulu sehari sebelum kegiatan dilaksanakan, tujuannya agar 

bisa mengetahui kondisi pantai tersebut dan agar bisa memperkirakan apa saja yang 
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mungkin dibutuhkan selama kegiatan berlangsung. Untuk pelaksanaan dari kegiatan 

ini sendiri Taruna Politeknik Imigrasi sebelumnya membuat pengumuman berupa 

broadcast message dan berita pengumuman tersebut disebarluaskan melalui grup 

Whatsapp organisasi kepemudaan yang ada di Pacitan, sehingga banyak juga dari 

kalangan pemuda yang ikut berpartisipasi dalam kegiatan bersih pantai ini. Kemudian 

setelah masyarakat yang ingin ikut berpartisipasi sudah terkumpul, Taruna langsung 

memberikan pengarahan terkait apa saja yang akan dilakukan selama kegiatan ini dan 

tentunya juga memberikan pemahaman terkait pentingnya menjaga lingkungan. 

Dengan dilaksanakannya kegiatan ini kami dari Taruna Politeknik Imigrasi merasa 

takjub terhadap masyarakat yang ternyata memiliki respon baik terhadap kegiatan ini. 

Mereka sadar bahwa kebersihan lingkungan akan memberikan dampak yang baik bagi 

alam dan juga ekosistem yang ada di sekitarnya.  

  

Gambar 2. Masyarakat sekitar turut berpartisipasi dalam upaya menjaga lingkungan  

Dengan adanya Taruna Politeknik Imigrasi kami ingin menjadi pelopor dan 

juga penggerak bagi masyarakat sekitar untuk bisa bersama sama dan bergotong 

royong membersihkan lingkungan kita dari sampah yang berserakan. Karena kalau 

bukan kita yang memulai perubahan, maka perubahan itu tidak akan terjadi.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pengabdian masyarakat bersih pesisir pantai ini diawali dengan 

inisiatif dari Taruna Politeknik Imigrasi yang melihat kondisi pesisir pantai yang kian 

banyak terdapat sampah berserakan. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan 

di dua tempat yaitu Pantai Pancer Door dan Pantai Watu Karung,tepatnya pada tanggal 

26-28 November 2020. Pada pelaksanaanya masyarakat yang sudah berkumpul 

diberikan pengarahan terkait apa saja yang harus dilakukan selama kegiatan 

berlangsung dan juga tentu diberikan pemahaman tentang kewajiban kita untuk selalu 

menjaga lingkungan sekitar. Dalam pelaksanaanya Taruna Politeknik Imigrasi sudah 

menyediakan kantong plastik dan juga karung yang digunakan untuk mengumpulkan 

sampah sampah yang berserakan di pesisir pantai. Kegiatan bersih pantai ini berjalan 

dengan lancar dan dapat diterima dengan baik oleh masyarakat sekitar. Hal ini dapat 

dibuktikan dengan kebersamaan masyarakat dalam upaya menjaga lingkungan dan 

ekosistem yang ada di sekitar pantai.  

  

Gambar 3. Masyarakat sekitar membantu untuk memilah sampah sisa makanan dan sampah plastik  

Taruna Politeknik Imigrasi juga membimbing dan memberikan pengertian 

bahwa menjaga alam dan lingkungan adalah suatu kewajiban bagi kita sebagai 
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manusia. Karena secara tidak langsung alam juga memberikan manfaat yang baik bagi 

kelangsungan hidup manusia.  

Hanya saja memang masih ada beberapa orang yang tidak bertanggung jawab 

membuang sampah sembarangan sehingga mengotori lingkungan. Namun sebenarnya 

juga masih ada orang orang yang peduli terhadap kebersihan lingkungan akan tetapi 

karena mungkin pada saat itu dia merasa tidak mampu untuk membersihkan sampah 

sampah itu sendirian maka dia memilih untuk mengurungkan niat baiknya tersebut  

  

Ini merupakan hasil dari keterbukaan cara berpikir dari masyarakat sekitar 

untuk peduli terhadap lingkungan. Karena salah satu hal yang bisa kita berikan kepada 

anak cucu kita nanti adalah keindahan alam yang luar biasa sehingga mereka masih 

bisa menikmatinya di masa yang akan datang. Dengan begitu kita juga memberikan 

edukasi terhadap mereka untuk bisa meneruskan segala upaya menjaga lingkungan kita 

tetap bersih untuk kelangsungan hidup manusia dan ekosistem di sekitarnya.  

SIMPULAN DAN SARAN  

  

SIMPULAN  

Dari hasil kegiatan bersih pantai yang dilakukan oleh Taruna Politeknik Imigrasi 

tersebut adalah lingkungan di sekitar pantai menjadi lebih bersih sehingga bisa 

memberikan rasa nyaman bagi setiap wisatawan yang berkunjung. Kemudian 

meningkatnya kesadaran masyarakat sekitar untuk bersama sama menjaga alam dan 

lingkungan dari sampah, sehingga dengan memberikan rasa nyaman dan juga timbulnya 

kesadaran dari masyarakat Ekowisata dapat terwujud. Dilihat dari respon yang diberikan 

masyarakat mereka sangat mendukung dan berharap kegiatan seperti ini dapat juga 

dilaksanakan di tempat lain, sehingga kebersihan lingkungan tidak hanya terdapat di 
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daerah tertentu namun juga berlaku untuk seluruh daerah di Indonesia yang memiliki 

keindahan alam sehingga para wisatawan bisa melihat seluruh keindahan alam yang ada 

di Indonesia, karena Indonesia sendiri memiliki julukan Wonderful Indonesia yang 

mana menjelaskan bahwa Indonesia memiliki banyak sekali potensi keindahan alamnya.  

  

SARAN  

Saran penulis adalah dengan dilaksanakannya kegiatan bersih pantai ini agar dapat 

dilakukan juga oleh Taruna Politeknik Imigrasi yang berada di daerah memiliki potensi 

keindahan alamnya, agar tetap terjaganya ekosistem dan juga lingkungan. Kemudian 

dengan adanya Taruna Politeknik Imigrasi diharapkan dapat menjadi contoh dan juga 

pelopor kebersihan lingkungan bagi warga sekitar.  
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